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Abstract. The impact of consuming unhealthy snacks can cause foodborne disease. The purpose of this study was 

to analyze the effect of nutrition education through pop-up book media on the level of knowledge of food safety in 

school snacks at Inpres LIK Layana Indah State Elementary School. The research design used was a quasi 

experimental pre-test and post-test with a population of 30 students in grade 5 and grade 6. The instruments used 

were Pop-up book media and questionnaires. Data were analyzed using data normality test, homogeneity test and 

hypothesis testing. The results of the study obtained abnormal data in the experimental class (p-value = 0.001) 

and abnormal control (p-value = 0.006), there was a significant effect between the experimental and control 

groups on increasing student knowledge related to snack safety (p-value = 0.001). There is no significant 

difference between the control group with powerpoint media and the experimental class with pop-uo book media 

based on a significant value> 0.05. 
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Abstrak. Dampak mengonsumsi jajanan tidak sehat dapat menyebabkan foodborne disease. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pengaruh pendidikan gizi melalui media pop-up book terhadap tingkat pengetahuan 

keamanan pangan pada jajanan anak sekolah di Sekolah Dasar Negeri Inpres LIK Layana Indah. Desain penelitian 

yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi experimental) pre-test dan post-test dengan populasi sebanyak 30 

siswa kelas 5 dan kelas 6. Instrumen yang digunakan yaitu media Pop-up book dan kuesioner. Data analisis 

menggunakan uji normalitas data, uji homogenitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian diperoleh data tidak normal 

pada kelas eksperiman (p-value = 0,001) dan kontrol tidak normal (p-value = 0,006),  terdapat pengaruh signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kontrol terhadap peningkatan pengetahuan siswa terkait keamanan jajanan (p-

value = 0,001). Tidak terdapat perbedaan nyata antara kelompok kontrol dengan media powerpoint dan kelas 

eksperimen dengan media pop-uo book berdasarkan nilai signifikan >0,05. 

 

Kata kunci: Anak Sekolah, Jajanan Anak Sekolah, Pengetahuan dan Pendidikan Gizi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Anak usia sekolah dasar merupakan anak yang berada pada rentang umur 6 sampai 

dengan 12 tahun (Suryani dkk., 2023). Sepertiga keseharian yang dilakukan oleh anak usia 

sekolah dihabiskan di sekolah sehingga anak cenderung melakukan banyak aktivitas seperti 

belajar dan bermain. Kegiatan anak tersebut membutuhkan konsumsi makanan yang bergizi 

untuk mendukung aktivitasnya di sekolah (Pritasari, 2017). Konsumsi makanan anak usia 

sekolah tidak hanya berasal dari rumah, akan tetapi juga berasal dari makanan luar rumah 

seperti jajanan (Hanim, 2022).  
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Pada usia ini, anak mulai berperilaku memilih dan menentukan jenis makanan yang 

disukainya. Anak sering memilih makanan yang salah, terutama apabila orang tua tidak 

memberikan petunjuk mengenai pemilihan makanan jajanan yang sehat dan aman di sekolah 

(Tamanampo dkk., 2023). Hal ini membuat anak-anak seringkali menjadi korban dari makanan 

atau jajanan sekolah dikarenakan kurangnya pengetahuan yang cukup mengenai bagaimana 

cara mengenai jajanan yang sehat dan aman (Pasaribu dkk., 2023). 

Jajanan didefinisikan sebagai makanan yang siap saji dan mudah dijumpai dengan 

berbagai macam menu serta memiliki variasi berbeda-beda sehingga menarik minat orang lain 

untuk membelinya (Lestari dan Thisrty, 2021). Pada umumnya, jajanan banyak terdapat di 

tempat umum terutama di sekolah dasar. Teknik penyajian penjaja makanan yang sering 

didapati menggunakan peralatan sederhana dan kurang menjaga kebersihan dagangannya 

sehingga membuat jajanan terkontaminasi. Selain itu, banyak penjaja makanan yang masih 

menggunakan bahan kimia berbahaya sehingga membahayakan konsumen yang membelinya 

(Wahyuni dkk., 2023).   

Dampak dari konsumsi jajanan yang tidak higienis yaitu terjadinya foodborne disease. 

Foodborne disease  merupakan kumpulan penyakit yang berasal dari makanan dan minuman 

akibat terjadinya kontaminasi mikroorganisme atau racun (Utami dkk., 2023). Kejadian 

foodborne disease banyak dijumpai pada anak usia sekolah dasar dan meliputi penyakit seperti 

diare, typhoid, dan kecacingan (Junita dan Merita, 2021).  

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2022, menyatakan bahwa 600 juta 

orang pernah mengalami penyakit akibat dari kontaminasi makanan dan 420 ribu orang 

meninggal akibat kejadian ini. Berdasarkan data Badan Pengawas Obat dan Makanan  Republik 

Indonesia (BPOM RI) pada tahun 2019 untuk Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) didapati 

dari  602 sampel, terdapat 121 sampel tidak memenui syarat dikonsumsi. Jajanan yang didapati 

memiliki bakteri escherichia coli, kadar siklamat, formalin, boraks, kadar pewarna dan bakteri 

staphylococcus. Hasil target sampling untuk produk pangan di Provinsi Sulawesi Tengah pada 

tahun 2021 dari 28 sampel, didapati 8 sampel tidak memenuhi syarat untuk dikonsumsi (BPOM 

Kota Palu, 2021).  

 Data kontaminasi jajanan di Kota Palu berdasarkan penelitian sebelumnya banyak 

didapati berisiko dikonsumsi terutama untuk anak usia sekolah dasar. Penelitian Dinda dkk. 

pada tahun 2018 menunjukkan bahwa dari 9 sampel makanan jajanan berupa bakso di Kota  

Palu ditemukan positif mengandung formalin. Kemudian, penelitian lainnya oleh Ulandari, 

dkk. (2018) menyatakan bahwa kadar timbal (Pb) dalam minyak yang digunakan untuk 
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menggoreng jajanan di pinggir jalan pada penjaja makanan Kota Palu masih tergolong berada 

di atas batas maksimum yang telah ditentukan yaitu 0,1 ppm. Penelitian mengenai analisis 

kadar siklamat minuman jajanan di Kota Palu didapati sebanyak 7 dari 20 sampel melebihi 

ambang batas yang ditentukan (Maudu dkk., 2019).  

Menurut Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kota Palu tahun 2020 telah melakukan 

pengujian pada sosis dan didapati sebanyak 19,35% sosis mengandung rhodamine B. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh   

Imanniarsari dkk. (2020) mengenai kandungan bakteri staphylococcus aureus  pada nasi 

kuning di Kota Palu, didapati sebanyak 3 dari 7 sampel yang mengandung bakteri tersebut. 

Penelitian lainya mengenai minuman es teh di beberapa warung makan Kota Palu dinyatakan 

positif mengandung bakteri escherichia coli (Politon dan Novarianti, 2022). 

Salah satu sekolah dasar yang berada di Kota Palu yaitu Sekolah Dasar Negeri Inpres 

Lingkungan Industri Kecil (LIK) Layana Indah yang berada di Kelurahan Layana Indah. 

Sekolah ini memiliki permasalahan terkait makanan jajanan. Berdasarkan observasi dan 

wawancara yang dilakukan di SDN Inpres LIK Layana Indah pada tanggal 08 Mei 2024 

didapati bahwa pernah terjadi kejadian sakit perut dan diare pada 5 orang akibat jajan yang 

sembarangan pada tahun 2017. Kantin yang ada di sekolah hanya ada satu. Selain itu, tingkat 

pengetahuan mengenai pemilihan jajanan masih sangat rendah yang dibuktikan dengan 

kebanyakan anak mengonsumsi jajanan sembarangan di luar sekolah.  

Masalah ini tentunya perlu ditangani salah satunya dengan pemberian pendidikan gizi 

untuk meningkatkan pengetahuan kepada anak mengenai pemilihan jajanan yang sehat dan 

aman (Nadine dkk., 2022).  Pendidikan gizi merupakan upaya dalam memberikan pengetahuan 

mengenai gizi kepada masyarakat melalui berbagai macam media. Media yang sering 

digunakan seperti video, booklet, lembar bolak balik, leaflet, dan pop-up book (Dewi dkk., 

2022).  

Pop-up book merupakan salah satu media pembelajaran yang dirancang dalam menarik 

perhatian seseorang terutama anak-anak untuk mengikuti pelajaran dan menyerap pelajaran 

semaksimal mungkin. Media pop-up book lebih memberikan kenikmatan bagi anak untuk 

membacanya karena saat membaca, maka anak bisa berimajinasi dan berinteraksi dengan apa 

yang mereka baca dengan cara menyentuh gambar-gambar yang timbul pada buku tersebut  

(Nengsi dkk., 2020). Penggunaan media pop-up book sangat alternatif sebagai media 

pembelajaran yang mampu membangkitkan imajinasi anak serta merupakan media yang 

praktis baik dalam penggunaan maupun pembuatan (Mordayanti dkk., 2023). Berdasarkan 
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permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “pengaruh 

pendidikan gizi melalui media pop-up book terhadap tingkat pengetahuan keamanan pangan 

jajanan anak sekolah di Sekolah Dasar Negeri Inpres LIK Layana Indah”. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tasya dan Sunarti (2020) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh media pop-up book terhadap pengetahuan dan sikap tentang gizi seimbang 

siswa kelas V di SDN 001 Samarinda Seberang. Kemudian, penelitian lainnya oleh Zulfa dan 

Widiyawati (2022) mengungkapkan bahwa hasil evaluasi pengembangan pop-up book 

mengenai sarapan anak usia sekolah memiliki hasil evaluasi penilaian uji validasi yang 

dinyatakan oleh para ahli materi sebesar 97,5% dengan kategori sangat baik dan hasil ahli 

media sebesar 88,3% dengan kategori baik. Hasil ini sangat mendukung pengembangan media 

pop-up book sebagai sarana pendidikan gizi yang mudah dipahami oleh anak-anak dan menjadi 

langkah awal upaya dalam pengentasan permasalahan gizi anak kedepannya melalui media 

pop-up book.  

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Desain Penelitian  

Studi berikut dijalankan dengan desain eksperimen semu (quasi experimental). Desain 

pretest-posttest menggunakan dua kelompok: kelas kontrol dan kelas eksperimen (Hastjarjo, 

2019). Kelompok eksperimen menerima perlakuan dengan menerapkan media pop-up book, 

sementara kelompok kontrol diberikan powerpoint.  

b. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Inpres LIK Layana Indah. 

Pelaksanaan penelitian akan dilakukan selama 1 bulan mulai pada bulan Juli sampai dengan 

Agustus 2024.  

c. Pemilihan Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 dan 6 di SDN Inpres LIK 

Layana Indah berjumlah 60 orang serta pemilihan sampel pada rumus lemeshow dengan 

kriteria pemilihan disesuakan berdasarkan Pemilihan  kriteria inklusi dan eksklusi penelitian 

ini. Jumlah sampel yaitu 30 orang siswa yang terbagi menjadi dua kelompok sehingga 15 

sampel berada pada kelompok kontrol dan 15 sampel pada kelompok intervensi.  

d. Pengolahan dan analisis data 
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Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterpretasikan. Tahapan analisis yaitu analisis univariat dan bivariat. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan SPSS Versi 26. 

Analisis data jika berdistribusi normal menggunakan uji T independen dan jika tidak 

berdistribusi normal menggunakan uji Wilcoxon.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden  pada penelitian ini merupakan siswa kelas 5 dan 6 di SDN Inpres LIK Layana 

Indah pada kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-masing berjumlah 15 orang sehingga 

total responden semuanya berjumlah 30 orang.  Berikut merupakan karakteristik responden 

sebagai berikut. 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan 

Variabel 

Eksperimen Kontrol 

Frekuensi 
Persentas

e (%) 
Frekuensi 

Persenta

se (%) 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 7 46,7 10 66,7 

Perempuan 8 53,3 5 33,3 

Umur     

11 Tahun 9 60 11 73,3 

12 Tahun 6 40 4 26,7 

Uang Jajan     

<Rp5.000,00 1 6,7 1 6,7 

Rp.5.000,00 13 86,6 14 93,3 

>Rp5.000,00 1 6,7 0 0 

Tingkat Pendidikan Ibu     

SD-SMP/MTs 3 20 2 13,3 

SMA/SMK?MA/MAK 8 53,3 8 53,4 

D3/S1/S2/S3 4 26,7 5 33,3 

Tingkat Pendidikan Ayah     

SD-SMP/MTs 4 26,7 3 20 

SMA/SMK?MA/MAK 8 53,3 4 26,7 

D3/S1/S2/S3 3 20 8 53,3 
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Pekerjaan Ibu     

PNS/TNI/Polri 4 26,7 3 20 

Pegawai Swasta 0 0 1 6,7 

Wiraswasta 0 0 1 6,7 

Lainnya (IRT) 11 73,3 10 66,6 

Pekerjaan Ayah     

PNS/TNI/Polri 4 26,7 6 40 

Pegawai Swasta 0 0 2 13,3 

Wiraswasta 11 73,3 7 46,7 

Sumber : Data Primer (2024)  

Berdasarkan Tabel 4.1, responden berjenis kelamin laki-laki memiliki jumlah terbanyak 

yaitu 17 orang (56,7%) dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 13 orang (43,3%). Umur 

responden berada pada rentang usia 11 hingga 12 tahun. Uang saku rata-rata siswa di SDN 

Inpres LIK Layana Indah Rp5.000,00. Kemudian, tingkat pendidikan ibu dan ayah yang paling 

banyak yaitu SMA serta pekerjaan untuk ibu paling banyak sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) 

dan ayah sebagai wiraswasta. 

Analisis Univariat 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Nilai Pengetahuan Responden Penelitian 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

No Kategori Frekuensi 

Pre-test 

Frekuensi 

Post-test 

Kategori Frekuensi 

Pre-test 

Frekuensi 

Post-test 

1 Baik ≥ 80 1 13 Baik ≥ 

80 

1 10 

2 Cukup ≥ 60-

80 

11 2 Cukup ≥ 

60-80 

10 5 

3 Kurang ≤ 60 3 0 Kurang 

≤ 60 

4 0 

Sumber : Data Primer (2024) 

 Berdasarkan tabel 4.2 pada kelompok eksperimen di dapatkan hasil saat pre-test 

responden dengan kategori baik terdapat 1 responden. Dan saat post-test dengan kategori baik 

menjadi 13 responden. Dari hasil ini diketahui terdapat peningkatan sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan menggunakan media pop-up book. 

Analisis Bivariat  
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Pengaruh Edukasi Gizi Pendidikan Gizi Melalui Media Pop-up book Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Keamanan Pangan Pada Jajanan Anak Sekolah di SDN LIK Layana Indah 

Tabel 3 Hasil Analisis Penelitian 

Variabel 
Rerata Tingkat Pengetahuan Responden P-

Value Nilai Pre Test Nilai Post Test 

Kelas Eksperimen 60 (Cukup) 91,7 (Baik) 0,001 

Kelas Kontrol 67,3 (Cukup) 84 (Baik) 0,001 

Sumber : Data Primer (2024) 

Pada Tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa rerata tingkat pengetahuan anak sekolah di 

SDN Inpres LIK Layana Indah sebelum diberikan perlakuan pada kelompok kontrol sebesar 

67,3 dan pada kelompok eksperimen sebesar 60. Setelah diberikan pendidikan gizi, baik kelas 

kontrol dan eksperimen menunjukkan kenaikan persentase pengetahuan dimana pada kelas 

kontrol meningkat menjadi 84 dan pada kelompok eksperimen meningkat menjadi 91,7. Hasil 

uji Wilcoxon menunjukkan terdapat pengaruh nyata pendidikan gizi menggunakan media pada 

kelas eksperimen dan kontrol terhadap tingkat pengetahuan keamanan jajanan anak sekolah 

dengan nilai signifikansi <0,05.  

Berdasarkan Tabel 4.3, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan keamanan 

jajanan pada anak usia sekolah setelah diberikan pendidikan gizi baik melalui kelompok 

kontrol (powerpoint) dan kelompok eksperimen (pop-up book). Hasil analisis statistik 

menunjukkan ada pengaruh nyata pemberian pendidikan gizi baik kelas kontrol dan 

eksperimen terhadap peningkatan pengetahuan keamanan jajanan dengan nilai signikansi 

<0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Tasya dan Sunarti (2020) yang menyatakan ada 

hubungan media pendidikan gizi terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap tentang gizi 

seimbang pada siswa kelas V di SDN 001 Samarinda Seberang. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Sugiyanto et al. (2024) dimana menyatakan ada perbedaan tingkat pengetahuan anak 

sekolah sebelum dan sesudah diberikan pendidikan gizi. Selain itu, penelitian lainnya dari 

Permadi et al. (2021) juga menyebutkan ada perbedaan tingkat pengetahuan siswa terhadap 

pengetahuan memilih jajanan sehat sebelum dan setelah diberikan pendidikan gizi.  

Penggunaan media dalam melaksanakan pendidikan gizi memiliki keefektifan yang 

sangat baik dalam meningkatkan pengetahuan tentang memilih jajanan atau makanan yang 

sehat. Sebelum diberikan pendidikan gizi, sejumlah responden memiliki jawaban yang tidak 

tepat mengenai keamanan jajanan, seperti pewarna makanan, kebersihan pramusaji makanan, 

dan informasi kandungan gizi di kemasan makanan. Kemudian, setelah diberikan pendidikan 
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gizi terjadi peningkatan pengetahuan dimana rata-rata responden menberikan jawaban yang 

benar terkait keamanan jajanan.  

Pengetahuan merupakan salah satu aspek atau indikator yang sangat mempengaruhi 

perilaku dan sikap seseorang. Penelitian lainnya oleh Nurahmadi dan Dalimunthe (2024) 

dimana terdapat pengaruh nyata edukasi gizi melalui media pop-up book terhadap pengetahuan 

gizi dan kebiasaan makan pagi pada siswa SDN Tiuh Memon. Pada uji perbedaan untuk 

melihat dua media menggunakan uji Menwidney pada kelas eksperimen dan kontrol 

didapatkan hasil nilai signifikan 0,73 artinya tidak memiliki perbedaan nyata antara dua media 

pada dua kelompok tersebut karena nilai signifikansi >0,05.  

Pengetahuan anak mengenai pemilihan jajanan dan keamanannya setelah diberikan 

pendidikan gizi dapat memberikan informasi yang membuat anak lebih berhati-hati dalam 

memilih jajanan yang tidak sehat dan tidak aman (Permadi dan Astari, 2021).  Makananan yang 

sehat dapat membuat anak tumbuh dan berkembang dengan optimal sehingga menjadi generasi 

unggul untuk meningkakan Sumber Daya Manusia atau disingkat SDM (Swamilaksita et al., 

2021).  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat empat  kesimpulan utama dalam penelitian ini yang dapat dilihat sebagai berikut  

a. Responden pada penelitian ini berjenis kelamin laki-laki memiliki jumlah terbanyak yaitu 

17 orang (56,7%) dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 13 orang (43,3%). Umur 

responden berada pada rentang usia 11 hingga 12 tahun. Uang saku rata-rata siswa di SDN 

Inpres LIK Layana Indah Rp5.000,00. Kemudian, tingkat pendidikan ibu dan ayah yang 

paling banyak yaitu SMA serta pekerjaan untuk ibu paling banyak sebagai Ibu Rumah 

Tangga (IRT) dan ayah sebagai wiraswasta. 

b. Terdapat peningkatan pengetahuan keamanan jajanan anak usia sekolah yang dimana pada 

kelompok eksperimen di dapatkan hasil saat pre-test responden dengan kategori baik 

terdapat 1 responden. Dan saat post-test dengan kategori baik menjadi 13 responden 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa terkait keamanan jajanan pada anak usia sekolah di SDN 

Inpres LIK Layana Indah dengan nilai signifikansi <0,05. 

d. Tidak terdapat perbedaan nyata antara kelas kontrol degan media powerpoint dan kelas 

eksperimen dengan media pop-up book berdasarkan nilai signifikansi >0,05. 
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Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai perubahan sikap responden penelitian 

menggunakan media pop-up book sehingga dapat dilihat apakah ada pengaruh nyata atau tidak 

terakit perubahan perilaku dan sikap pemilihan jajanan anak sekolah di SDN Inpres LIK 

Layana Indah. 
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